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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Training, AI Literacy, dan Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja 

siswa pelatihan di Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Barat. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan Partial Least Squares - Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dari 189 siswa pelatihan. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS v.4.1.0.4. 

Evaluasi outer model mencakup outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) untuk validitas konvergen, 

Cronbach’s Alpha dan rho_a untuk reliabilitas, Full Collinearity VIF untuk mendeteksi Common Method Bias, 

serta Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk validitas diskriminan. Evaluasi inner model menggunakan R-

Square (R²), f-Square (f²), Cross-Validated Predictive Ability Test (CVPAT), dan bootstrapping untuk pengujian 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja dengan t-statistics 18,068 dan p-values 0,000. Sebaliknya, Training dan AI Literacy tidak 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Kesiapan Kerja. Model penelitian memiliki kemampuan 

eksplanasi sebesar 74,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan psikologis internal menjadi prediktor 

dominan kesiapan kerja dibandingkan pelatihan teknis dan literasi teknologi ketika diuji secara langsung. Instansi 

pelatihan disarankan mengintegrasikan pengembangan karakter dan motivasi psikologis ke dalam kurikulum. 

 

Kata Kunci: Training, AI Literacy, Self-Efficacy, Kesiapan Kerja, PPKD 
 

 

LATAR BELAKANG 

Transformasi digital dan percepatan pemanfaatan kecerdasan buatan telah mengubah 

kebutuhan kompetensi di pasar kerja. Bagi angkatan kerja baru, kesiapan kerja tidak cukup 

dipahami sebagai kepemilikan ijazah atau sertifikat pelatihan, tetapi merupakan gabungan 

keterampilan teknis, kemampuan interpersonal, kematangan sikap, serta kapasitas beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan kerja. Dalam konteks vokasi, persoalan tersebut menjadi 

semakin penting karena peserta pelatihan berada pada fase transisi langsung menuju dunia 

profesional. 

PPKD Jakarta Barat menjadi salah satu ruang transisi tersebut. Data internal yang 

dicantumkan dalam penelitian menunjukkan bahwa jumlah pendaftar program pelatihan 

meningkat dari 1.502 orang pada 2023 menjadi 2.180 orang pada 2024, kemudian melonjak 

menjadi 4.164 orang pada 2025. Kenaikan animo ini memperlihatkan kuatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap peningkatan kompetensi kerja, sekaligus menimbulkan tuntutan agar 

program pelatihan benar-benar berujung pada kesiapan menghadapi proses rekrutmen dan 

dinamika pekerjaan. 

Training secara konseptual dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara 

kompetensi awal individu dengan tuntutan pekerjaan melalui materi, metode, instruktur, dan 

fasilitas yang terstruktur (Dessler, 2018). Namun, pelatihan formal belum tentu otomatis 

berubah menjadi kesiapan kerja. Penelitian Aliyah et al. (2025) dan Sharla Annisa Putri et al. 

(2025) menemukan pengaruh positif pelatihan terhadap kesiapan kerja, sedangkan konteks 

peserta, kualitas pengalaman belajar, dan faktor psikologis dapat menghasilkan pola yang 

berbeda. 
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Di sisi lain, AI Literacy menjadi kompetensi baru yang makin relevan. Long dan 

Magerko (2020) menempatkan literasi AI sebagai kemampuan mengenali, memahami, 

menggunakan, serta mengevaluasi teknologi kecerdasan buatan secara kritis. Pada peserta 

pelatihan vokasi, kemampuan tersebut bukan sekadar mengenal alat digital, tetapi berkaitan 

dengan cara memanfaatkan AI secara fungsional dan etis untuk mendukung tugas kerja. 

Sejumlah penelitian menyebut penguasaan AI dapat meningkatkan kompetensi digital dan 

kesiapan adaptasi, termasuk Sagirani et al. (2025) dan Tjahjono et al. (2026). 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah Self-Efficacy. Bandura (1998) menjelaskan 

efikasi diri sebagai keyakinan individu mengenai kemampuannya mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan untuk mencapai hasil tertentu. Dalam konteks kerja, keyakinan ini 

memengaruhi usaha, ketekunan, keberanian menghadapi tugas sulit, serta daya tahan ketika 

mengalami kegagalan. Ramadhani et al. (2025) dan Hendrawan (2026) menempatkan Self-

Efficacy sebagai faktor penting dalam kesiapan kerja generasi muda. 

Perbedaan temuan penelitian terdahulu pada Training, perkembangan kebutuhan AI 

Literacy, dan kuatnya posisi psikologis Self-Efficacy membuka ruang kajian yang relevan pada 

siswa PPKD Jakarta Barat. Penelitian ini secara khusus menganalisis pengaruh langsung 

Training, AI Literacy, dan Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja. Fokus tersebut penting 

karena peserta PPKD merupakan kelompok yang secara aktual sedang menyiapkan diri untuk 

memasuki pasar kerja, bukan sekadar mahasiswa yang masih berada pada tahap pendidikan 

umum. 
Tabel 1. Jumlah Pendaftar Pelatihan PPKD Jakarta Barat 

Tahun Jumlah Pendaftar 

2023 1.502 

2024 2.180 

2025 4.164 

Sumber: Data internal PPKD Jakarta Barat dalam penelitian, diolah (2026) 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja merupakan kondisi komprehensif yang memungkinkan individu 

melakukan transisi dari pendidikan atau pelatihan menuju lingkungan profesional. Caballero 

et al. (2011) menekankan akumulasi atribut personal, keterampilan, dan pengetahuan praktis, 

sedangkan Fugate et al. (2004) memandang employability sebagai konstruksi psiko-sosial yang 

bersifat proaktif. Dalam penelitian ini, kesiapan kerja diukur melalui identitas karier, 

adaptabilitas personal, serta modal manusia dan modal sosial. 

Identitas karier menggambarkan kejelasan tujuan dan arah profesional. Adaptabilitas 

personal menunjukkan keluwesan, optimisme, proaktivitas, dan resiliensi ketika menghadapi 

perubahan. Modal manusia berkaitan dengan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki, 

sementara modal sosial menekankan kemampuan membangun relasi, komunikasi, dan jaringan 

yang mendukung proses memasuki dunia kerja (Fugate et al., 2004). 

Secara operasional, indikator Kesiapan Kerja yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identitas Karier menggambarkan kejelasan individu mengenai tujuan, arah, dan peran 

profesional yang ingin dicapai. Kejelasan tersebut membantu peserta menentukan 

pilihan kerja serta memahami kompetensi yang perlu disiapkan. 



 

 

Vol. 4, No. 3 2026 

e-ISSN: 2987-7156 

p-ISSN : 2988-6961 
Jurnal Ilmu Manajemen, Bisnis dan Ekonomi | JIMBE 

https://malaqbipublisher.com/index.php/JIMBE    

 

 579 

 
 

 

 

2. Adaptabilitas Personal menunjukkan kemampuan individu menyesuaikan diri 

terhadap perubahan dan tuntutan lingkungan kerja, termasuk melalui keluwesan, 

optimisme, proaktivitas, dan resiliensi ketika menghadapi hambatan. 

3. Modal Manusia dan Modal Sosial mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman sebagai modal manusia, serta kemampuan membangun komunikasi, relasi, 

dan jaringan yang dapat mendukung proses memasuki dunia kerja (Fugate et al., 2004). 

Training 

Training merupakan intervensi sistematis untuk membekali peserta dengan 

keterampilan teknis dan operasional yang dibutuhkan dalam pekerjaan (Dessler, 2018). Pada 

konteks PPKD Jakarta Barat, efektivitas Training dioperasionalkan melalui empat indikator, 

yaitu kualitas instruktur, relevansi materi, ketepatan metode pelatihan, dan fasilitas pendukung. 

Keempat unsur tersebut merepresentasikan kualitas proses transfer pengetahuan dan 

keterampilan dari program pelatihan kepada peserta. 

Empat indikator Training yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Kualitas Instruktur menggambarkan kemampuan instruktur dalam menguasai dan 

menyampaikan materi, memberikan arahan, serta membantu peserta memahami 

keterampilan yang dipelajari. 

2. Relevansi Materi menunjukkan kesesuaian materi pelatihan dengan kompetensi dan 

tuntutan pekerjaan sehingga pembelajaran yang diterima mempunyai nilai praktis bagi 

peserta. 

3. Ketepatan Metode Pelatihan berkaitan dengan kesesuaian cara penyampaian materi, 

praktik, simulasi, maupun metode pembelajaran lain dengan karakteristik peserta serta 

tujuan kompetensi yang ingin dicapai. 

4. Fasilitas Pendukung mencakup ketersediaan sarana, peralatan, ruang pelatihan, 

perangkat teknologi, dan sumber belajar yang membantu proses transfer pengetahuan 

serta keterampilan berjalan secara optimal (Dessler, 2018). 

AI Literacy 

AI Literacy didefinisikan sebagai seperangkat kompetensi yang memungkinkan 

individu mengenali keberadaan AI, memahami cara kerjanya, menggunakan dan 

mengaplikasikannya, serta mengevaluasi hasil dan implikasi etikanya (Long & Magerko, 

2020). Dalam konteks vokasi, kemampuan ini berkaitan dengan adaptabilitas digital, 

penggunaan tools AI untuk tugas teknis atau administratif, kemampuan melakukan cross-check 

terhadap keluaran sistem, dan kesadaran terhadap privasi serta etika penggunaan data 

(Supriyadi & Nasution, 2024). 

AI Literacy dalam penelitian ini diukur melalui empat indikator yang merujuk pada 

kerangka Long dan Magerko (2020), yaitu: 

1. Recognizing AI merupakan kemampuan mengenali keberadaan serta penerapan sistem 

berbasis AI pada berbagai perangkat, aplikasi, dan aktivitas digital. 

2. Understanding AI menunjukkan pemahaman dasar mengenai cara kerja AI, termasuk 

penggunaan data, kemampuan sistem, serta keterbatasan teknologi dalam menghasilkan 

informasi atau rekomendasi. 

3. Using and Applying AI berkaitan dengan kemampuan menggunakan dan menerapkan 

tools AI secara fungsional untuk membantu tugas teknis, administratif, pencarian 

informasi, maupun penyelesaian pekerjaan. 

4. Evaluating AI and AI Ethics menggambarkan kemampuan mengevaluasi ketepatan 

keluaran AI, melakukan cross-check, memahami risiko kesalahan, serta memperhatikan 
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privasi data dan etika penggunaan teknologi (Long & Magerko, 2020; Supriyadi & 

Nasution, 2024). 

Self-Efficacy 

Self-Efficacy adalah keyakinan individu mengenai kapasitas dirinya untuk 

mengorganisasi dan menjalankan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan tertentu 

(Bandura, 1998). Penelitian ini mengadaptasi empat sumber pembentuk efikasi diri, yaitu 

mastery experiences, vicarious experiences, social persuasion, serta physiological and 

emotional states. Empat sumber tersebut menjelaskan bahwa keyakinan diri tumbuh melalui 

pengalaman berhasil, pengamatan terhadap keberhasilan orang lain, penguatan sosial, dan 

kemampuan mengelola kondisi emosional. 

Empat sumber pembentuk Self-Efficacy yang digunakan sebagai indikator penelitian 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Mastery Experiences merupakan pengalaman keberhasilan individu ketika mampu 

menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. Pengalaman berhasil memperkuat 

keyakinan bahwa individu mempunyai kemampuan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

2. Vicarious Experiences merupakan pengalaman tidak langsung yang diperoleh melalui 

pengamatan terhadap keberhasilan orang lain. Keberhasilan individu lain yang 

dianggap memiliki kondisi serupa dapat meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan 

diri. 

3. Social Persuasion berkaitan dengan dorongan, dukungan, apresiasi, dan umpan balik 

yang diberikan orang lain, seperti instruktur, teman pelatihan, maupun lingkungan 

sosial, sehingga memperkuat keyakinan individu terhadap kemampuannya. 

4. Physiological and Emotional States berkaitan dengan kondisi fisik dan emosional 

ketika menghadapi tugas atau tekanan. Kemampuan mengelola kecemasan, stres, 

ketegangan, dan kondisi emosional membantu individu mempertahankan keyakinan 

dirinya dalam menghadapi situasi kerja (Bandura, 1998). 

Kerangka Teoritis dan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoritis penelitian, Training, AI Literacy, dan Self-Efficacy 

ditempatkan sebagai variabel eksogen yang diperkirakan memengaruhi Kesiapan Kerja sebagai 

variabel endogen. Hubungan tersebut dirumuskan dalam tiga hipotesis langsung berikut. 

• H1: Training berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. 

• H2: AI Literacy berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. 

• H3: Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja. 
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Gambar 1. Kerangka Teoritis Penelitian 

Sumber: Diadaptasi dari model penelitian Habieb Hasyim (2026) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hubungan kausal. Populasi 

penelitian adalah 500 siswa PPKD Jakarta Barat angkatan 2026. Penentuan ukuran sampel 

menggunakan analisis kekuatan statistik melalui G*Power 3.1. Berdasarkan parameter yang 

digunakan dalam penelitian, jumlah minimum yang direkomendasikan adalah 176 responden, 

sedangkan jumlah akhir yang dianalisis sebanyak 189 responden. Pemilihan responden 

dilakukan menggunakan simple random sampling. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, 

mulai dari 1 untuk Sangat Tidak Setuju sampai 5 untuk Sangat Setuju. Instrumen terdiri atas 

30 pernyataan, yaitu enam item Kesiapan Kerja, delapan item Training, delapan item AI 

Literacy, dan delapan item Self-Efficacy. Operasionalisasi Kesiapan Kerja mengacu pada 

Fugate et al. (2004), Training pada Dessler (2018), AI Literacy pada Long dan Magerko (2020), 

serta Self-Efficacy pada Bandura (1998). 

Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS v.4.1.0.4. Evaluasi 

outer model mencakup outer loading dan Average Variance Extracted (AVE) untuk validitas 

konvergen, Cronbach’s Alpha dan rho_a untuk reliabilitas, Full Collinearity VIF untuk 

mendeteksi Common Method Bias, serta Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) untuk validitas 

diskriminan. Evaluasi inner model menggunakan R-Square (R²), f-Square (f²), Cross-Validated 

Predictive Ability Test (CVPAT), dan bootstrapping untuk pengujian hipotesis. Hipotesis 

dinyatakan signifikan apabila t-statistics > 1,96 dan p-values < 0,05 (Hair et al., 2019; Hair, 

2022). 

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 
Sumber 

Kesiapan Kerja (Y) 
Identitas Karier; Adaptabilitas Personal; Modal Manusia 

dan Modal Sosial 
6 Fugate et al. (2004) 

Training (X1) 
Kualitas Instruktur; Relevansi Materi; Ketepatan Metode; 

Fasilitas Pendukung 
8 Dessler (2018) 
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Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 
Sumber 

AI Literacy (X2) 
Recognizing AI; Understanding AI; Using and Applying 

AI; Evaluating and AI Ethics 
8 

Long & Magerko 

(2020) 

Self-Efficacy (X3) 
Mastery Experiences; Vicarious Experiences; Social 

Persuasion; Physiological and Emotional States 
8 Bandura (1998) 

Sumber: Diolah dari operasional variabel penelitian (2026) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian melibatkan 189 siswa PPKD Jakarta Barat. Komposisi responden relatif 

seimbang berdasarkan jenis kelamin, dengan perempuan sedikit lebih dominan. Sebagian besar 

responden berusia di bawah 20 tahun dan mayoritas memiliki pendidikan terakhir SMA, 

sehingga karakter sampel terutama merepresentasikan angkatan kerja muda yang sedang 

berada pada masa transisi menuju pekerjaan. 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis Kelamin Perempuan 97 51,3% 

 Laki-laki 92 48,7% 

Usia < 20 tahun 99 52,4% 

 20–35 tahun 69 36,5% 

 > 35 tahun 21 11,1% 

Pendidikan SD 4 2,1% 

 SMP 21 11,1% 

 SMA 130 68,8% 

 D3 6 3,2% 

 S1 28 14,8% 

Sumber: Data diolah (2026) 

Statistik Deskriptif 

Secara deskriptif, seluruh variabel memperoleh penilaian positif. Training memiliki 

rata-rata tertinggi sebesar 4,43, diikuti Self-Efficacy sebesar 4,35 dan Kesiapan Kerja sebesar 

4,33, yang semuanya berada pada kategori Sangat Baik. AI Literacy memperoleh rata-rata 4,16 

dan berada pada kategori Baik. Temuan deskriptif ini menunjukkan bahwa persepsi positif 

terhadap suatu variabel tidak otomatis identik dengan besarnya pengaruh struktural terhadap 

Kesiapan Kerja. 

Tabel 4. Rata-Rata Variabel Penelitian 

Variabel Rata-Rata Kategori 

Kesiapan Kerja 4,33 Sangat Baik 

Training 4,43 Sangat Baik 

AI Literacy 4,16 Baik 

Self-Efficacy 4,35 Sangat Baik 

Sumber: Data diolah (2026) 
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Evaluasi Model Pengukuran 

Hasil evaluasi outer model menunjukkan bahwa seluruh konstruk memenuhi validitas 

konvergen pada tingkat konstruk karena nilai AVE berada di atas 0,50. Beberapa indikator AI 

Literacy, Self-Efficacy, dan Kesiapan Kerja memiliki outer loading di bawah 0,70, namun 

masih dipertahankan karena berada pada rentang yang dapat diterima dan nilai AVE konstruk 

tetap memenuhi ambang validitas. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha dan rho_a juga berada di 

atas 0,70, sehingga konstruk dinilai reliabel. 

Tabel 5. Ringkasan Validitas Konvergen dan Reliabilitas 

 
Sumber: Output SmartPLS v.4.1.0.4, diolah (2026) 

 

Pemeriksaan Common Method Bias melalui Full Collinearity Assessment menghasilkan 

VIF indikator pada rentang 1,431 sampai 2,938, seluruhnya di bawah batas 3,3. Validitas 

diskriminan juga terpenuhi karena seluruh nilai HTMT berada di bawah 0,90. Nilai tertinggi 

terdapat pada hubungan Self-Efficacy dengan Kesiapan Kerja sebesar 0,887, sedangkan nilai 

lain berada antara 0,607 sampai 0,752. Dengan demikian, konstruk dalam model dapat 

dibedakan secara empiris dan data tidak menunjukkan gejala bias metode bersama yang 

substansial. 

Evaluasi Model Struktural dan Daya Prediksi 

Nilai R-Square Kesiapan Kerja sebesar 0,743 dan R-Square Adjusted sebesar 0,739. 

Artinya, 74,3% variasi Kesiapan Kerja dapat dijelaskan secara simultan oleh Training, AI 

Literacy, dan Self-Efficacy, sedangkan 25,7% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Nilai f² memperlihatkan perbedaan yang sangat tajam antarprediktor. Self-Efficacy memiliki 

efek sangat besar sebesar 1,035, sedangkan AI Literacy sebesar 0,005 dan Training sebesar 

0,002 berada di bawah kriteria efek kecil. 

Uji CVPAT menunjukkan Average Loss Difference sebesar -0,136, t-value 9,596, dan 

p-value 0,000. Nilai loss model PLS sebesar 0,229 lebih kecil dibandingkan IA loss sebesar 

0,366. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang lebih 

baik daripada model pembanding dan relevan untuk memprediksi Kesiapan Kerja pada 

observasi di luar sampel. 
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Tabel 6. Ringkasan Inner Model dan Predictive Relevance 

 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan prosedur bootstrapping. Dari tiga jalur yang 

diuji, hanya Self-Efficacy yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Training dan AI Literacy memiliki koefisien jalur positif, tetapi pengaruh 

langsungnya tidak signifikan secara statistik. 

 
Gambar 2. Hasil Bootstrapping Model PLS-SEM 

Sumber: Output SmartPLS v.4.1.0.4 

 

 

 

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis 
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Sumber: Output SmartPLS v.4.1.0.4, diolah (2026) 

 

Pembahasan 

Pengaruh Training terhadap Kesiapan Kerja 

Training tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja, dengan koefisien 0,029, 

t-statistics 0,517, dan p-values 0,605. Hasil ini berbeda dari Aliyah et al. (2025) dan Sharla 

Annisa Putri et al. (2025) yang menemukan pengaruh positif pelatihan terhadap kesiapan kerja. 

Dalam konteks PPKD Jakarta Barat, penilaian Training secara deskriptif justru sangat tinggi, 

tetapi kontribusi langsungnya terhadap variasi kesiapan kerja sangat kecil. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas pelatihan yang dipersepsikan baik belum otomatis dikonversi 

menjadi kesiapan psikologis dan adaptif untuk masuk ke dunia kerja. Program teknis perlu 

dihubungkan lebih kuat dengan simulasi situasi kerja, pengalaman berhasil, dan proses 

pembentukan keyakinan diri. 

Pengaruh AI Literacy terhadap Kesiapan Kerja 

AI Literacy juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja, dengan 

koefisien 0,051, t-statistics 1,004, dan p-values 0,316. Temuan ini tidak sejalan dengan dugaan 

awal yang didasarkan pada meningkatnya kebutuhan kompetensi digital serta penelitian 

Sagirani et al. (2025) dan Tjahjono et al. (2026). Pada sampel penelitian ini, pemahaman dan 

kemampuan menggunakan AI tampaknya belum menjadi penentu langsung kesiapan kerja. 

Literasi AI dapat berfungsi sebagai kompetensi pendukung, tetapi manfaatnya terhadap 

kesiapan kerja kemungkinan baru terasa ketika kemampuan tersebut terintegrasi dengan 

kompetensi bidang, pengalaman praktik, dan keyakinan individu dalam menyelesaikan tugas 

kerja. 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja 

Self-Efficacy menjadi satu-satunya prediktor yang berpengaruh positif dan sangat 

signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Koefisien jalur sebesar 0,807, t-statistics 18,068, p-values 

0,000, dan f² sebesar 1,035 menunjukkan dominasi pengaruh yang sangat kuat. Temuan ini 

konsisten dengan kerangka Bandura (1998, 2001) yang menempatkan keyakinan terhadap 

kemampuan diri sebagai mekanisme penting dalam pemilihan tindakan, intensitas usaha, dan 

ketekunan ketika menghadapi hambatan. Hasil ini juga sejalan dengan Ramadhani et al. (2025) 

dan Hendrawan (2026), yang menegaskan peran efikasi diri dalam kesiapan transisi menuju 

dunia kerja. 

Secara teoritis, temuan tersebut menguatkan perspektif Social Cognitive Theory bahwa 

kemampuan teknis dan kondisi lingkungan tidak bekerja secara mekanis. Individu memerlukan 

keyakinan bahwa ia mampu menggunakan kemampuan tersebut dalam situasi kerja nyata. 

Karena itu, pelatihan dan literasi teknologi dapat dipandang sebagai sumber daya, sedangkan 

Self-Efficacy berperan sebagai penggerak psikologis yang membuat sumber daya tersebut 

digunakan secara aktif. Dalam konteks PPKD, pengembangan kompetensi teknis akan lebih 
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bermakna apabila dibarengi mastery experiences, role model, umpan balik konstruktif, dan 

pengelolaan kondisi emosional peserta. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Training tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kesiapan Kerja siswa PPKD Jakarta Barat. Nilai t-statistics sebesar 0,517 dan p-

values 0,605 menunjukkan bahwa kualitas pelatihan yang dipersepsikan tinggi belum cukup 

untuk menjadi penentu langsung kesiapan kerja. AI Literacy juga tidak berpengaruh signifikan, 

dengan t-statistics 1,004 dan p-values 0,316. Penguasaan dan pemahaman AI pada peserta 

belum secara langsung diterjemahkan menjadi kesiapan menghadapi dunia kerja. 

Sebaliknya, Self-Efficacy terbukti berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Koefisien jalur sebesar 0,807, t-statistics 18,068, p-values 0,000, serta f² 

sebesar 1,035 menempatkan Self-Efficacy sebagai prediktor dominan. Model secara 

keseluruhan memiliki R-Square sebesar 0,743, sehingga 74,3% variasi Kesiapan Kerja dapat 

dijelaskan oleh Training, AI Literacy, dan Self-Efficacy. CVPAT juga mengonfirmasi bahwa 

model memiliki kemampuan prediksi yang signifikan. 

Implikasi dan Saran 

1. PPKD Jakarta Barat perlu mengintegrasikan penguatan Self-Efficacy ke dalam 

kurikulum, bukan hanya memusatkan pelatihan pada hard skills. Bentuknya dapat 

berupa simulasi kerja nyata, mastery experiences, mentoring alumni, coaching, umpan 

balik positif, dan latihan menghadapi situasi kerja yang menekan. 

2. Materi Training dan AI Literacy perlu dikemas lebih aplikatif melalui project-based 

learning serta tugas yang menyerupai pekerjaan nyata. Tujuannya agar kompetensi 

teknis dan digital tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi berubah menjadi pengalaman 

keberhasilan yang memperkuat keyakinan diri. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model dengan variabel lain yang belum 

tercakup dalam penelitian ini, mengingat 25,7% variasi Kesiapan Kerja dijelaskan oleh 

faktor di luar model. Variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain pengalaman kerja 

praktik, dukungan sosial, career adaptability, resilience, atau motivasi kerja. 

4. Generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati karena penelitian hanya melibatkan 

siswa PPKD Jakarta Barat dan menggunakan data kuesioner self-report pada satu 

periode pengumpulan data. 
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